BAB 10
KESIMPULAN

Bab ini merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian dari studi penelitian yang

dilakukan, kesimpulan yang diambil untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu:

1.

Apa saja faktor yang menjadi kendala Terminal Bus terhadap persyaratan

TOD Multi-level di Kawasan Leuwipanjang?

Tipe Akses
Akses pada Terminal Leuwipanjang menerapkan tipe single-level,

sehingga kehadiran kereta api cepat dan LRT di Kota Bandung yang
menggunakan akses multi-level tidak terintegrasi secara optimal
dengan Kawasan Leuwipanjang.

Tipe Bangunan

Bangunan-bangunan pada Kawasan Leuwipanjang secara merata
bertipe low-rise. Dengan jumlah lantai bangunan yang rendah,
menyebabkan keterbatasan lahan karena pemanfaatannya yang tidak
efisien yang berimbas pada penyediakan infrastruktur-infrastuktur
pendukung sarana transportasi baru.

Sistem Fungsi

Sistem hubungan antar fungsi bangunan di sekitar kawasan tidak
terkelompok dengan baik. Dengan banyaknya fungsi yang tumpang
tindih berimplikasi menghambat percepatan akses dan sirkulasi di
sekitar kawasan Leuwipanjang.

Apa saja kriteria konsep Terminal Bus yang dapat mengakomodasi TOD

Multi-level di Kawasan Leuwipanjang?

Konsep Tipe Akses

Menyediakan akses multi-level, sehingga kehadiran kereta api cepat
dan LRT di Kota Bandung yang menggunakan akses multi-level
dapat terintegrasi secara optimal dengan Kawasan Leuwipanjang.

Konsep Tipe Bangunan
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Mendirikan bangunan-bangunan bertipe medium-rise dan high-rise
di Kawasan Leuwipanjang sebagai upaya menambahkan jumlah
lantai yang dapat membebaskan lahan untuk kebutuhan lain.

Konsep Sistem Fungsi

Menghubungkan fungsi antar bangunan di dalam kawasan ke dalam

beberapa kelompok berupa cluster.

Bagaimana mewujudkan konsep Terminal Bus yang dapat mengakomodasi

TOD Multi-level di Kawasan Leuwipanjang?

Implementasi Konsep Tipe Akses

Menerapkan tipe akses multi-level, berupa jembatan dan akses pada
lantai 2 atau lantai 3 bangunan, sehingga dapat terhubung secara
langsung dengan infrastruktur yang menggunakan tipe akses multi-

level, seperti LRT, Jalan Layang, ataupun Kereta Gantung.

Implementasi Konsep Tipe Bangunan

Menerapkan tipe bangunan medium-rise dan high-rise di Kawasan
Leuwipanjang. Dengan penambahan jumlah tingkat pada lantai
bangUnan di kawasan, dapat membebaskan lahan untuk dijadikan
infrastruktur dan fungsi-fungsi pendukung lain di dalam kawasan.

Implementasi Konsep Fungsi

Menerapkan Konsep Sistem hubungan antar fungsi bangunan di
kawasan Leuwipanjang agar dapat mengurai penumpukan kegiatan

maupun kendaraan di titik-titk yang dapat menghambat percepatan.

Hasil akhir dari temuan penelitian ini mencapai pedoman dan

simulasi perencanaan blok pada Terminal Bus dalam menyikapi TOD

bertipe multi-level di dalam Kawasan. Hasil dari penelitian ini masih dapat

dikembangkan lagi untuk penelitian lanjutan di masa yang akan datang

sebagai pertimbangan dalam menghasilkan desain permodelan kawasan
TOD Multi-Level.
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